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Abstract:

Asbab al-nuzul is one important instrument to holistically understand
Qur’an verses. This study was intended to recognize the character of
asbab al-nuzul by al-Wahidi and Lubab al-Nuqiil by Jalaluddin al-Suyuti,
as well as to elaborate the implications of asbab al-nuzul to the
meaning of Al-Nir 3 and Al-Furgan 68-70. The asbab al-nuzul history
of the both books would be positioned as the initial information to be
later verified and analyzed. The analized and verified history became
an instrument to review the meaning of the verses in asbhab al-nuzul
case. The above process could simultaneously provide a preliminary
view of the character of Asbab al-Nuzil al-Wahidi and Lubab al-Nugqiil
Jalaluddin al-Suyiti.
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A. Pendahuluan

Memahami al-Qur’an tidak cukup hanya dengan mengandalkan
penguasaan bahasa Arab, apalagi hanya dengan bekal terjemah.
Dibutuhkan banyak piranti untuk dapat memahami al-Qur’an dengan
benar agar tidak terjatuh dalam penafsiran yang arbriter. Salah satu
piranti yang dibutuhkan dalam memahami al-Qur’an adalah asbab al-
nuziil. Ibnu Daqiq al-‘Id berkata, “Penjelasan sabab Nuziil adalah jalan yang
kuat untuk memahami al-Qur’an”l. Sementara al-Wahidi menjelaskan, “tidak
mungkin mengetahui penafsiran suatu ayat tanpa mengacu pada kisah
ayat tersebut dan penjelasan turunnya.”2. Sedangkan Ibnu Taimiyah
berpandangan bahwa “mengetahui sabab Nuzil dapat membantu
memahami al-Qur’an. Sebab, mengetahui ‘sebab’ dapat melahirkan

1Abdurrahman bin Abu Bakar Jalaluddin al-Suyuti, al-Itqan fi ‘Uliim al-Qur'an (Cairo:
al-Hay'ah al-Masriyah al-‘Ammah, 1974), him. 1:108.
2 Ibid.
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pengetahuan tentang ‘akibat’3. Karena itu tidak mengherankan jika para
ulama mencurahkan perhatiannya pada ilmu asbhab al-nuzil, baik dalam
kitab yang secara spesifik membahas asbab al-nuzil ataupun terselip di
antara pembahasan kitab tafsir.

Di samping itu asbab al-nuzul merupakan konteks situasi yang
dapat menentukan makna teks. Tanpa memahami konteks, pemahaman
terhadap teks dapat mengalami distorsi. Dengan mengetahui asbab al-
nuzul, kemugkinan terjadinya distorsi pemahaman dapat dikurangi,
bahkan dihilangkan. Sebab, seperti dikatakan al-Shatibi, mengetahui asbab
al-nuzil sama artinya dengan mengetahui konteks situasi®.

Di antara kitab yang secara khusus membahas asbab al-nuzil
adalah Asbab al-Nuzul karya al-Wahidi dan Lubab al-Nuqul karya
Jalaluddin al-Suytti. Dua karya ini termasuk kitab utama di bidang asbab
al-nuzul dan banyak menjadi rujukan. Oleh karena itu sangat layak jika
kedua kitab ini menjadi obyek kajian.

Makalah ini akan menganalisa asbab al-nuzil Al-Niur 3 dan Al-
Furqan 68-70 versi al-Wahidi dan al-Suyiti. Kajian ini dimaksudkan untuk
mengenal karakter kitab Asbab al-Nuzil karya al-Wahidi dan Lubab al-
Nuqul karya Jalaluddin al-Suyuti. Kajian ini juga diharapkan dapat
mengelaborasi pengaruh asbab al-nuzil terhadap pemaknaan ayat.

Pertama-tama akan ditelusuri asbab al-nuziil kedua ayat dimaksud.
Jika ditemukan, asbab al-nuziil akan dicarikan pembandingnya dari kitab-
kitab tafsir atau hadis. Perbandingan tersebut dimaksudkan untuk
memverifikasi tingkat keterpercayaan sumber informasi dan akurasi
kandungan informasi asbab al-nuzil versi al-Wahidi dan al-Suyitl.
Riwayat al-Wahid1 dan al-Suyuti yang telah terverifikasi, kemudian akan
diuji kesesuaiannya dengan kriteria asbab al-nuzul. Dari riwayat yang
telah terverifikasi dan teruji, akan dilakukan analisa implikasi asbab al-
nuzil terhadap pemahaman ayat terkait. Wa Allah al-Must’an.

B. Kerangka Konseptual Pengertian dan Parameter Asbab al-Nuziil
Secara etimologis asbab al-nuzul terdiri dua kata, yaitu asbab dan
al-nuzul. Asbab merupakan bentuk plural dari sabab yang berarti sesuatu
yang menimbulkan hal lain. Al-nuzil artinya adalah turun. Yang dimaksud
“turun” dalam hal ini adalah turunnya ayat. Jadi secara etimologis asbab

3 Ibid.
4 Ibrahim bin Musa al-Shatibi, al-Muwadfaqat (Cairo: Dar Ibnu ‘Afan, 1997), hlm.
4:164.
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al-nuzul artinya sesuatu yang menimbulkan turunnya ayat.

Secara terminologis al-Suyuti menyebut asbab al-nuzil sebagai “...
peristiwa di mana suatu ayat turun pada saat-saat peristiwa itu terjadi”.
Dengan redaksi yang hampir sama Manna’ al-Qattan mendefinisikannya
sebagai “... peristiwa di mana al-Qur'an turun terkait dan pada saat-saat
terjadinya peristiwa tersebut”®. Sedangkan al-Zurgani menjelaskan bahwa
pengertian asbab al-nuzul adalah “... peristiwa di mana ayat atau beberapa
ayat turun membicarakan atau menerangkan hukum peristiwa tersebut
pada saat-saat peristiwa itu terjadi”.”

Ada dua hal yang perlu digaris-bawahi dari ketiga definisi di atas.
Pertama, al-Suyuti tidak menjelaskan secara eksplisit hubungan antara
peristiwa dan turunnya ayat selain mengemukakan adanya kebersamaan
waktu antara keduanya. Artinya, suatu ayat turun bersamaan waktu
dengan terjadinya peristiwa. Berbeda dengan al-Suyuti, al-Qattan
menyebut adanya keterkaitan antara peristiwa dengan turunnya ayat,
bukan sekadar kebersamaan waktu. Keterkaitan itu lebih nyata pada
deinisi al-Zurqani yang secara eksplisit menjelaskan bahwa turunnya ayat
merupakan respon atas suatu peristiwa. Redaksi al-Suyuti memang tidak
dimaksudkan untuk mendefinisikan asbab al-nuziill secara utuh, tetapi
untuk “... mengecualikan apa yang dikemukakan al-Wahidi dalam surat al-
Fil bahwa sebab turunnya adalah kisah kedatangan Habashah. Hal itu
sama sekali tidak termasuk asbab al-nuzil, melainkan informasi tentang
peristiwa masa lalu ...”.8

Kedua, asbab al-nuziil mensyaratkan adanya kebersamaan waktu
antara turunnya ayat dan terjadinya peristiwa. Kebersamaan waktu bukan
berarti turunnya ayat merupakan respon seketika setelah suatu peristiwa
terjadi. Bisa juga terdapat jeda waktu antara turunnya ayat dengan
peristiwa, tetapi masih pada batas aktual. Karena itu ketiga definisi di atas
menggunakan redaksi, “pada saat-saat peristiwa itu terjadi” (4= sis L)
Dengan kata lain turunnya ayat merupakan respon aktual, meskipun tidak
seketika, atas terjadinya peristiwa.

Dari penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa asbab al-nuziil
adalah suatu peristiwa yang memicu turunnya ayat atau beberapa ayat
sebagai respon aktual atas peristiwa tersebut. Sebagai sebuah respon

5 Jalaluddin al-Suyuti, al-Itqan, hlm. 1:116.

6 Manna’' bin Khalil al-Qattan, Mabahith fi Ulim al-Qur'an (Riyadl: Maktabat al-
Ma’arif, 2000) , hlm. 1:78.

! Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan, hlm. 1:116.

8 Ibid., him. 1:116.
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tentu kandungan ayat berada dalam konteks pembicaraan yang sama
dengan peristiwa yang memicunya. Dengan demikian asbab al-nuzil juga
meniscayakan adanya keselarasan konteks pembicaraan antara
kandungan ayat dan peristiwa.

Dengan demikian ada tiga syarat yang harus terpenuhi dalam asbab
al-nuzul yaitu:
1. Turunnya ayat merupakan respon atas terjadinya suatu peristiwa
2. Kebersamaan waktu antara peristiwa dan turunnya ayat
3. Keselarasan konteks pembicaraan antara peristiwa dan kandungan

ayat

C. Pengaruh Asbab al-Nuzil Terhadap Pemaknaan Ayat
Asbab al-nuzil Sebagai Pembatas Makna Ayat

Seperti dikemukakan di atas bahwa asbab al-nuziil merupakan
konteks situasi yang dapat menentukan makna teks. Dalam kasus asbab al-
nuzul menjadi konteks situasi yang menentukan makna, maka pemahaman
ayat tidak bisa dilepaskan dari konteks. Asbab al-nuzil dan ayat terkait
menjadi satu kesatuan yang kemudian melahirkan makna yang utuh. “Jika
sebagian konteks hilang, maka pemahaman atas keseluruhan atau
sebagian teks juga hilang”®.

Oleh karena itu asbab al-nuzill dapat membatasi maksud ayat,

mesklpun redaksi ayat itu sendlrl ber31fat general Mlsalnya ayat:

r.&jw.w\ ’e)u.cr.é.’w.évu }ngu \jwqw,;j Ol bedohs el EZ Y
\Lj’ e

=

“langanlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang gembira
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang

pedih”. (Ali Imran: 188)10

Kata ua-*-ﬂ merupakan isim mawsul yang menunjuk makna general ™.

Dengan demikian kata Sl mencakup semua orang yang memiliki sifat-
sifat yang disebut setelah & . Dengan menggunakan redaksi general,
maka ayat tersebut bermakna, “... setiap orang yang gembira dengan apa
yang telah mereka kerjakan dan mereka suka dipuji ...”. Pemaknaan

9 al-Shatibi, al-Muwafaqat, hlm. 4:164.

10 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung:
Gema Risalah Press, 1989), him. 109.

11 Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan, hlm. 3:48.
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general ini menjanggalkan Marwan Bin Hakam. Kejanggalan itu dijawab
Ibnu Abbas bahwa ayat tersebut tidak membicarakan orang-orang Islam,
melainkan orang-orang Yahudi. Tentang hal tersebut al-Bukhari
menceritakan:

S Esly quyl G g3 ed 08 08 1l (o 3 ) 6 a3 taigd J6 Dl &F L
of- sy e L. A L LT PP TP RS R E SPRL B SR ST SE SRR
gl ) Jo s Ly oJdbs 35J L3 i G B sl Baad (e e g e
Les &8 952 o cad] oAzl 08 OF 8556 ok 8972505 (B6) 3,050 o3 2 2ALS 3045 2lig

2 3 AP T 6. 5oy Tz ok L% o 2t < (%
JT] {01l ol B 4l 32T 35} (B B GRS B I8l g 13 il

[188 :ohes JT] {1l sl rINtes 5 Ot \).,\ G Og2sis} 135 &5 GUIS[187 10 ee
12

.. Marwan berkata kepada penjaganya, “Hai Rafi’, datanglah kepada Ibnu
Abbas dan katakan, ‘Jika setiap orang yang senang dengan apa yang
diperolehnya dan senang dipuji atas apa yang tidak dilakukannya akan
disiksa, maka kita semua akan disiksa’. Ibnu Abbas menjawab, “Ada apa
kamu dengan (ayat) ini? Sesungguhnya Nabi menyeru kepada orang
Yahudi lalu menanyakan suatu hal kepada mereka. Tetapi mereka
menyembunyikannya dari Nabi, dan memberitahukan hal lain. Lalu
mereka menyangka telah dipuji atas apa yang mereka ceritakan sebagai
jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Meraeka juga
merasa senang dengan apa yang dilakukannya, yaitu, menyembunyikan
informasi.”. Kemudian Ibnu Abbas membaca, uhﬁ‘ ) 5 ) udﬂ‘ OL-”-“ & 580 35
demikian seterusnya hingga | sl 2 Uy 15585 () & siads Vil g (52080

Hadis di atas menjelaskan bahwa ayat 188 dari surat Ali Imran
yang menggunakan redaksi general dibatasi cakupannya oleh konteks,
dalam hal ini adalah sikap culas orang-orang Yahudi. Dengan demikian
yang dimaksud dengan kata uml\ pada ayat di atas bukan “setiap orang”,
melainkan “orang-orang Yahudi”. Pemaknaan ini juga didukung oleh
konteks kalimat di mana ayat sebelumnya membicarakan tentang ahlul
kitab yang menyembunyikan ayat-ayat Allah dalam kitab suci mereka.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kasus
tertentu sabab nuzil dapat membatasi generalitas ayat.

2. Asbab al-nuzil Sebagai Penjelas Ayat
Asbab al-nuziil sebagai konteks situasi juga dapat berfungsi sebagai

12 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Safi/ al-Bukhari (Beirut: Beirut: Dar Tawq al-
Najah, 1422) , hlm. 6:40-41.
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penjelas ayat. Tanpa menyertakan asbab al-nuzul, ayat bukan saja
potensial disalahpahami seperti pada kasus Ali Imran: 188, tetapi lebih
dari itu ayat tldak mungkin dipahami. Contohnya adalah ayat:
\}me\rbuu @j@jy;m\w@uu’u\}x&us&\dwwwq\j

'3:...:3'\55.’:.3' NIRSJOH o (Sv\.c\ ARSI (W
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya”. (an-Nisa’:3)13.

Permulaan ayat merupakan kalimat kondisonal dengan klausa
kondisi, “jika kamu takut tidak akan berbuat adil terhadap perempuan
yatim” dan klausa konsekuensi, “maka kawinilah wanita-wanita yang
kamu senangi”. Dalam kalimat kondisional tersebut tampak bahwa kalusa
kondisi dan konsekuensi tidak saling terkait.

Al-Suyuti mengkategorikan kejanggalan ini ke dalam ayat
mutashabih yang disebabkan peringkasan kalimatl4. Lebih detail al-
Zurgani menjelaskan bahwa ketidak-jelasan maksud ayat tersebut
disebabkan oleh ringkasnya kalimat. Susunan asal dari kalimat itu adalah,
“jika kalian takut tidak berbuat adil kepada anak yatim ketika kamu
menikahinya, maka nikahilah perempuan lain...”15. Kejanggalan ini dapat
menjadi jelas, jika konteks situasi, dalam hal ini adalah sabab al-nuziil,
disertakan dalam pemahaman Al-Bukhari meriwayatkan

?&U@U‘dw\“wv;} w«u\wju&Jum|uM¢ygw 1305k O
WU B 3 55 g5 A 8 ) o 806 ¢ [3 ] (el e S Ll s
(I S| 3 B s ST e o e s i e 3L s O A

16 /9’ I o /, ;é/

Urwah bin Zubair bercerita bahwa ia bertanya Azsyah radlzya Allah anha
(tentang ayat) ;Lw.:.f/ (e r=S/ Gl La /28008 i) I /j.é...qs.r y/ Aies G5 . Aisyah
berkata: “la adalah perempuan yatim yang berada di bawah perwalian

13 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm. 109.
14 Jalaluddin al-Suyuti, al-Itqan, hlm. 3:11.

15 al-Zurqani, Manahil al-‘Irfan, hlm. 2:278-279.

16 al-Bukhari, Sa/iih al-Bukhari, him. 4:9.
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dimana si wali terpesona oleh kecantikan dan kekayaan perempuan yatim
yang berada di bawah perwaliannya dan bermaksud menikahinya dengan
memberikan mas kawin di bawah standar. Lalu mereka dilarang menikahi
perempuan-perempuan yatim itu kecuali mereka bersedia berbuat adil
dalam memberikan mas kawin, dan mereka diperintahkan menikahi
perempuan lain ...”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam kondisi tertentu
asbab al-nuzul menjadi bagian tak terpisahkan dari suatu ayat dalam
membentuk pemahaman yang utuh. Tanpa menyertakan asbab al-nuziil,
ayat menjadi tidak dapat dipahami.

3. Asbab al-nuzul Sebagai Momentum Tashri’

Al-Qur'an diturunkan secara bertahap selama 23 Tahun dan
karenanya hukum Islam yang didasarkan pada al-Qur'an dan Sunnah juga
ditetapkan secara bertahap. Dari sudut pandang kebertahapan,
ditetapkannya sebuah hukum adalah keniscayaan, baik didahului sebuah
peristiwa atau tidak. Dengan kata lain, terjadinya peristiwa bukan
penyebab ditetapkannya sebuah hukum, melainkan hanya momentum
yang tepat untuk menetapkan hukum dimaksud. Momentum inilah yang
disebut dengan sabab al-Nuzil yang memicu turunnya suatu ayat.

Dalam kasus sabab al-Nuzil menjadi momentum penetapan
hukum, maka berlaku prinsip al-‘ibrah bi umum al-lafdhi 1a bi khusus al-
sabab. Artinya, meskipun sebuah ayat yang menggunakan redaksi general
diturunkan sebagai respon atas peristiwa spesifik, namun hukumnya
berlaku general sesuai dengan redaksi ayat tersebut.

Contoh: Bukhariﬂ,Tirmidhi18 dan Abu Daud®® meriwayatkan cerita
Ma’qil bin Yasar bahwa ia menikahkan saudara perempuannya dengan
seorang lelaki lalu lelaki itu menalaknya. Setelah habis masa iddah ia
datang untuk meminangnya kembali. Ma’qil menolak dengan berkata,
“Aku telah menikahkanmu dan memuliakanmu lalu kamu menalaknya.
Kini kamu datang untuk meminangnya kembali. Demi Allah, tidak!!!
Saudara perempuanku tidak akan kembali padamu selama-lamanya”.
Lelaki itu tidaklah buruk perangainya dan saudara perempuan Ma’qil
sejatinya ingin kembali kepada lelaki itu. Lalu turunlah ayat:

173]-Bukhari, al-Bukhari, hlm. 6:29.

18 Abu Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi (Cairo: Mustafa al-Babi al-halabi, 1975) ,
hlm. 5:16.

19 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Beirut: Al-‘Asriyyabh, tth) , hlm. 2:230.
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“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, Maka
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminya...(al-Baqarah:232 )29

Ayat di atas turun sebagai respon atas keengganan Ma'qil
menikahkan saudara perempuannya dengan mantan suaminya. Tetapi
hukum ayat tersebut berlaku general, baik bagi Ma’qil maupun orang lain.

Dari penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa dari sisi
pengaruhnya terhadap pemaknaan ayat, asbab al-nuzul dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: asbab al-nuziil sebagai pembatas
makna, asbab al-nuzul sebagai penjelas makna dan asbab al-nuzul sebagai
momentum tashri’. Dan prinsip al-‘ibrah bi umiim al-lafdhi la bi khusis al-
sabab hanya berlaku bagi kategori terakhir.

D. Sumber Pustaka Asbab al-Nuziil

Ada tiga jenis sumber pustaka yang mendokumentasikan asbab al-
nuzul, yaitu: kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadis dan kitab-kitab yang
secara spesifik membahas asbab al-nuzul.

Beberapa kitab tafsir yang memmasukkan pembahasan asbab al-
nuzul adalah Tafsir Thabari (w. 310 H), Tafsir Ibnu Abi Hatim (w. 327 H),
Tafsir Tha'labi (w. 427 H), Tafsir Ibnu Atiyyah (w. 481 H), Tafsir Baghawi
(w. 516 H) dan Tafsir Ibnu Kathir (w. 774 H). Sedangkan beberapa kitab
hadis yang mendokumentasikan asbab al-nuzul adalah kutub al-Tis’ah.

Di antara kitab klasik yang secara spesifik membahas asbab al-
nuzil adalah, Tafsil 1i Asbab al-Nuzil ‘an Maymiin bin Mahran karya
Maymiun bin Mahran (w. 117 H), Asbab al-Nuzul karya Ali bin al-Madini
(w. 324 H), al-Qasas wa al-"Asalib al-Lati Nazala Biha al-Qur’an karya
Mutarrif al-Andalusi (w. 402 H), Asbab al-Nuzil karya al-Wahid1 (w 468
H), Asbab al-Nuzil wa al-Qasas al-Furqaniyyah karya Muhammad bin
As’ad al-‘Iraqi (w. 567 H), Asbab Nuzul al-Qur'an karya Ibnu al-Jawz1 (w.
597 H), ‘Ajaib al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul karya Ibrahim bin Umar al-]Ja’bari
(w. 732 H), al-‘Ujab fi Bayan al-'Asbab karya Ibnu Hajar al-Asqalani (w.
852 H) dan Lubab al-Nuqul karya Jalaluddin al-Suyuti (w 911 H).

Sedangkan karya kontemporer yang secara spesifik membahas
asbab al-nuzul di antranya adalah Tashil al-Wusil ila Ma'’rifat Asbab al-

20 Depag RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm. 56.
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Nuzil karya Khalid Abdurrahman al-‘Ikk, Al-Sahih al-Musnad min Asbab
al-Nuzul karya Mugbil bin Hadi bin Mugbil, al-Muharrar fi Asbab Nuziil al-
Quran min Khilal al-Kutub al-Tis’ah karya Khalid bin Sulaiman al-
Muzayyini, al-Isti’ab fi Bayan al-Asbab, karya Salim bin ‘Id al-Hilali dan
Muhammad bin Musa “Alu Nasar.

Selain yang tercatat di dalam hadis, penuturan asbab al-nuzil ada
yang disertai sanad dan ada yang tanpa sanad.

1. Analisa Asbab al-Nuziil pada al-Nir Ayat 3

< *o % P s ° ) s zZ 0 % oz PR ° - P

2335 0 kA 31 015 V) LeASES Y AL A5 5T A0S V) ASG Y g1
Creaa3ill e BUS
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan

yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin”. (an-Nur:3)?1

Riwayat Asbab al-Nuzil Versi Al-Wahidi

Al-Wahidi menuturkan tiga riwayat asbab al-nuzul al-Nur Ayat 3. Yang
pertama ia kutip dari ulama tafsir tanpa menyebut secara spesifik ulama
mana yang dimaksud. la berkata:
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Para penafsir berkata bahwa kaum muhajirin datang ke Madinah dan di
antara mereka terdapat beberapa orang miskin yang tidak memiliki harta.
Dan di Madinah terdapat beberapa pelacur yang mengkomersialkan
dirinya. Pada saat itu kalangan pelacur termasuk kelompok sejahtera.

Beberapa orang dari kaum miskin muhajirin tertarik dengan penghasilan
pelacur-pelacur tersebut. Mereka berkata, “kalau saja kita menikah dan

21 Ibid, hlm. 543.
22 Abu al-Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzil al-Qur'an (Beirut: Da al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1411 H) , hlm. 325.
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hidup bersama mereka hingga Allah menjadikan kita tidak lagi butuh
kepada mereka”. Merekapun meminta ijin Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam untuk hal tersebut. Lalu turunlah ayat ini dan diharamkan menikahi
perempuan pezina untuk melindungi kaum mu’minin dari terjatuh ke dalam
perzinaan.

Riwayat kedua dituturkan al-Wahidi dari Ikrimah tanpa menyebut
sanad. Berikut riwayat selengkapnya:
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“Ikrimah berkata bahwa ayat ini turun pada pelacur-pelacur di Makkah dan
Madinah. Terdapat banyak pelacur di antaranya sembilan pelacur yang
memasang papan nama seperti papan nama ahli pengobatan agar
diketahui. Kesembilan pelacur itu adalah Ummu Mahzul budak perempuan
al-Saib bin abi al-Saib al-Mahzumi, Ummu ‘Ulaith budak perempuan
Shofwan bin Umayyah, Hannah al-Qibtiyah budak perempuan al-‘Ash bin
Wa'il, Muznah budak perempuan budak perempuan Malin bin Amilah bin al-
Sabbagq, Jalalah budak perempuan Suhail bin Amr, Ummu Suwaid budak
perempuan Amr bin Utsman al-Mahzumi, Syarifah budak perempuan
Zam’ah bin al-Aswad, Farsah budak perempuan Hisyam bin Rabi’ah, dan
Fartana budak perempuan Hilal bin Anas. Pada masa jahiliyah rumah-
rumah mereka dikenal dengan nama “al-Mawakhir” (rumah bordil -
penulis). Mereka tidak dikunjungi selain oleh pezina dari golongan ahlul
kitab atau orang musyrik dari kaum pagan. Beberapa orang dari kaum
muslimin bermaksud menikahi pelacur-pelacur itu untuk menjadikannya

23 Ibid.
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sebagai sumber penghidupan. Lalu Allah menurunkan ayat ini dan
melarang mereka melakukan hal tersebut serta mengharamkannya”

Riwayat ketiga dituturkan lengkap dengan sanadnya yang berujung
kepada cerita Abdullah bin Amr bin al-Ash. Berikut riwayat selengkapnya:
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... Dulu ada seorang perempuan bernama Ummu Mahzul yang melacur dan

menjanjikan kecukupan nafkah kepada orang yang menikahinya. Seseorang

dari kaum muslimin bermaksud menikahinya. Disampaikanlah maksud itu

kepada Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. Lalu turunlah ayat:
S a5l ol V) Al Y 43l

Ketiga riwayat di atas memiliki inti cerita yang sama yaitu bahwa
seseorang atau beberapa orang bermaksud menikahi pelacur untuk
meringankan beban hidup. Maksud tersebut disampaikan kepada
Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. Lalu turunlah surat al-Nir ayat 3
yang melarang menikahi pelacur sebagai jawaban atas keinginan mereka.

Untuk memudahkan pembahasan, selanjutnya ketiga riwayat al-
Wahidi masing-masing akan diberi nama sebagai berikut: riwayat I
disebut “al-Wahidi 1”; riwayat Il disebut “al-Wahidi 2” ; dan riwayat III
disebut “al-Wahidi 3”.

Riwayat Asbab al-Nuzil Versi al-Suyuti

Al-Suytutt menyebutkan dua riwayat terkait sebab turunnya al-Niir
ayat 3. Riwayat pertama disandarkan pada hadis Nasa'iy dari Abdullah bin
Amr bin al-Ash. Riwayat ini memiliki inti cerita yang sama dengan al-
Wahidi 632. Perbedaannya, riwayat al-Suyuti tidak menyebutkan alasan
menikahi pelacur. Berikut riwayat selengkapnya:

24 Ibid, hlm. 326.
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ada seorang perempuan bernama Ummu Mahzul yang

melacur. Seseorang dari sahabat Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa

Sallam bermaksud menikahinya. Lalu Allah menurunkan ayat:
Oinsall o Gl 2 a5 s ol 03 ) e Y il

Riwayat kedua disandarkan pada hadis Abu Dawud, Al-Tirmidhi, Al-
Nasa'iy dan Hakim yang kesemuanya juga berujung kepada cerita
Abdullah bin Amr bin al-‘Ash. Inti cerita riwayat ini sama dengan riwayat
pertama. Perbedaannya terletak pada detail cerita, termasuk penyebutan
nama sahabat yang bermaksud menikahi pelacur. Berikut riwayat

selengkapnya:

O B odr o8 aol o8 Cond (1 9708 ude e (STodly (JLdly e dly 3913 5 £ 2
JUs & Ao 8y 30l IS) il (o B ) WY e e [STC! ] & Jik oy
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. ada seorang laki-laki yang bernama Mazyad [sic!] yang
bekerja mengangkut barang dari Anbar menuju Makkah hingga
sampai kepada mereka (pemiliknya — penulis). Dan di Makkah
terdapat perempuan yang menjadi kekasihnya bernama ‘Anagq.
Mazyad meminta ijin Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam untuk
menikahinya. Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam tidak
menjawabnya hingga kemudian turun ayat:... il Y zSi Y il
iS pie 4/ kemudian Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam
membaca ayat, “4Y S pie 5 Lilj Y] =50 Y AP dan bersabda,
“karena itu jangan nikahi dia”.

25 Abdurrahman bin Abu Bakar Jalaluddin al-Suyuti, Lubab al-Nugqiil fi Asbab al-Nuziil

(Beirut: Dar al-kutub al-‘Ilmiyyah, tth) , hlm. 138.
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Untuk memudahkan pembahasan, selanjutnya kedua riwayat al-Suyiti
akan disebut dengan “al-Suyuti 1” dan “al-Suyuti 2”.

Dari penuturan al-Wahidi dan al-Suyuti diperoleh lima riwayat yang
memiliki inti cerita yang sama, yaitu bahwa ada seorang atau beberapa
orang sahabat yang bermaksud menikahi pelacur, lalu turunlah surat al-
Nir ayat 3 yang melarang pernikahan dengan pezina. Tetapi masing-
masing riwayat memiliki detail cerita yang berbeda.

Al-Wahid1 1 menggambarkan kondisi ekonomi para sahabat muhajirin
yang miskin dan para pelacur yang kaya. Al-Wahidi 1 juga menyebutkan
adanya motivasi ekonomi yang melatar-belakangi keinginan sebagian
sahabat menikahi pelacur-pelacur tersebut. Nama-nama pelacur tersebut
terekam dalam detail cerita al-Wahidi 2. Termasuk di antara nama-nama
tersebut adalah Ummu Mahzul yang disebut dalam riwayat lain. Al-Wahidi
2 juga menyinggung motivasi ekonomi. Secara kesplisit al-Wahidi 3 al-
Suyuti 1 menyebut nama pelacur dimaksud, yaitu Ummu Mahzul dan
hanya ada seorang, bukan beberapa orang, sahabat yang bermaksud
menikahi pelacur. Tetapi kedua riwayat ini tidak menyinggung motivasi
ekonomi. Nama sahabat yang menjadi tokoh cerita disebut secara eksplisit
dalam al-Suyuti 2, yaitu bernama mazyad. Sedangkan tokoh
perempuannya bernama ‘Anaq, bukan Ummu Mahzul seperti dalam al-
Wahidi 3 dan al-Suyuti 1.

Terkait waktu dan tempat kejadian, secara implisit al-Wahidi 1
menyebutnya setelah hijrah dan di Madinah. Tetapi al-Suyuti 2
mengindikasikan seolah-olah peristiw itu terjadi di Makkah.

2. Verifikasi Riwayat

Riwayat al-Wahidi 1 dikutip dari pendapat ulama tafsir. Untuk
melacaknya diperlukan kitab tafsir yang lebih tua dari masa al-Wahidi.
Dalam hal ini penulis mencoba melacaknya dari Tafsir Thabari, Ibnu Abi
Hatim dan Tsa’labi. Dalam tafsir Ibnu Abi Hatim ditemukan riwayat yang
redaksi dan detail ceritanya mirip dengan riwayat al-Wahidi 1. Ibnu Abi
Hatim menuturkannya dengan sanad yang berujung pada Mugqatil bin
Hayyan (w. Sebelum 150 H), seorang tabi’it tabi’in. Berikut sanad Ibnu Abi
hatim:

27...agsw\ymy‘gj;;s¢;};’<;w‘cg\;

27 Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad al-Razi Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-
Qur’an al-‘Adhim (Saudi Arabia: Maktabah Nizar Musthafa al-Baz, 1419 H) , hlm. 8:2523.
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Riwayat Ibnu Abi Hatim lebih panjang dari riwayat al-Wahid1 1. Di
samping kesamaan inti cerita, yaitu pernikahan dengan pelacur, juga
terdapat kesamaan detail cerita dalam tiga hal. Pertama, mengenai
implikasi waktu dan tempat kejadian. Ibnu Abi Hatim menuturkan:

Bk AL G Haadlly e 1B ) iy A5 Wk il Ogpriadll 8 U
28 g e s
Ketika sahabat muhajirin datang ke Madinah, mereka dalam
kondsi payah (miskin - penulis) kecuali sebagian kecil. Dan
Madinah saat itu, harga-harga mahal, kehidupan sangat susah,
dan kehidupan yang baik menjadi barang langka...
Kutipan di atas sekaligus menyatakan kesamaan detail kedua, yaitu
kondisi sahabat muhajirin yang miskin. Tentang kesamaan detail ketiga,
yaitu kondisi para pelacur yang hidup sejahtera, Ibnu Abi Hatim

menuturkan:

0 ol s i ekl 2y

... Dan mereka (para pelacur - penulis) termasuk di antara
penduduk Madinah yang berkehidupan sejahtera ...

Dengan demikian riwayat al-Wahidi 1 dapat disandarkan pada
riwayat Ibnu Abi Hatim. Riwayat Ibnu Abi Hatim sendiri tidak
menyebutkan sekurang-kurangnya dua periwayat di atasnya, yaitu
periwayat dari generasi tabi'in dan sahabat.

Riwayat al-Wahidi 2 juga ditemukan dalam Tafsir Tsa’labi dengan
cerita dan redaksi yang nyaris persis. Sebagaimana al-Wahidi1 2, Tsa'labi
juga hanya menyebutkan, “lkrimah berkata” tanpa menyertakan sanad3°.
Riwayat ini terputus di awal dan akhir mata rantai periwayat. Sebab, baik
al-Wahidi maupun Tsa’labi tidak menyebtukan mata rantai yang
menyambungkannya dengan lkrimah dan sekurang-kurangnya terdapat
satu periwayat di atas lkrimah yang tidak disebut, yaitu periwayat dari
generasi sahabat.

Riwayat al-Wahidi 3 dari sudut sanad sama dengan al-Suyuti 1. Sebab
riwayat al-Suyuti 1 yang memang disandarkan pada Al-Nasa'iy di temukan
dalam al-Sunan al-Kubra dengan sanad sebagi berikut:

28 [pid.

29 Ibid.

30 Lihat Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Abu Ishaq al-Tha’labi, al-Kashfu wa al-
Bayan ‘an Tafsir al-Qur'an (Beirut: Dar Thya® turath al-‘Arabi, 2002) , hlm. 7:65-66
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Bk
Dengan demikian riwayat al-Wahidi 1 bertemu sanad dengan riwayat Al-
Nasa'iy pada al-Mu’tamir bin Sulaiman. Sanad yang sama juga ditemukan
dalam riwayat al-Hakim sebagai berikut:
i s 506 gl 38 Geiadll U 3ed v R g Tl Gy 4 SG gf Wis
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Bahkan riwayat Al-Hakim juga menyebutkan motivasi ekonomi
sebagaimana riwyat al-Wahidi 3. Dan menurut komentar al-Dhahabi
riwayat Al-Hakim bernilai sa /ih.

Berdasarkan penuturan di atas, maka muatan cerita al-Wahidi 3 dan
al-Suyiti 1 bernilai sahih berdasarkan penilaian al-Dhahabi.

Seperti disebutkan di atas riwayat al-Suyuti 2 dituturkan Al-Tirmidhi,
Abu Dawud, Al-Nasa'iy dan Al-Hakim. Keempat riwayat bertemu sanadnya
pada Ubaidullah bin al-Akhnas dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari
kakeknya. Yang dimaksud kakeknya adalah kakek buyut Amr bin Syuaib,
yaitu Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash dari generasi sahabat. Al-Tirmidhi
memberikan nilai hasan pada hadis yang diriwayatkannya. Sementara al-
Dhahabi memberikan nilai sahih pada hadis yang diriwayatkan al-Hakim.
Berikut riwayat selengkapnya:

a. Al-Tirmidzi
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31 Abu Abdirrahman Ahmad bin Syuaib al-Al-Nasa'iy, al-Sunan al-Kubrad (Beirtu: al-
Risalah, 2001), hlm. 10:197

32 Abu Abdillah Muhammad Bin Abdillah bin Muhammad al-Hakim, al-Mustadrak
‘ala al-Sahihayn (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), hlm. 2:211

JURNAL LISAN AL-HAL | 183



“Analisa Asbab al-Nuzii/ al-Wahidi dan al-Suyaf”

Lip o n e 3 0l oy wle o Al (g G cbie ATl Oy
ol Oyt b (D24 5105 ) s o iy B 5 s ) A Y
S o8, 5 o ) s ¥ s e 5 g ) aKE T o B b dos o
33¢axg 1ia o ‘;" 33,«-: b bf e &a-\r 138y © (@SS

b. Abu Dawud ) )
Db g9 bp e W) G ) B 08 (5 B (el uis ) (el W
s 2 By 06 a1 e O Gy B T 5 B O s 36
05 A3l Jgy 6 o0 g e A Jo o J) S 108 s 38 G
e 6580 e [3 ] {0,545 05 ) ass ¥ o) S (B K 1
34355 I :J@j

C. Al-Na,sé‘iy/
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d. Al-Hakim
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33 Abu Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, hlm. 5:329.

34 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, hlm. 2:220-221.

35Abu Abdirrahman Ahmad bin Syuaib al-Nasa'iy, al-Sunan al- Nasa'iy (Alepo:
Maktab al-Matbu’at al-Islamoyyah, 1986), hlm. 6:66.
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Dari sisi kandungan cerita, terdapat dua perbedaan signifikan antara
riwyat Suyuti 2 dengan keempat riwayat yang menjadi sumber
sandarannya. Pertama, perbedaan nama tokoh sahabat. Suyuti 2
menyebutnya Mazyad. Sedangkan riwayat Al-Tirmidhi, Abu Dawud, Nas'iy
dan Al-Hakim menyebutnya Marthad bin Abi Marthad.

Kedua, riwayat Suyuti 2 menyebutkan perjalanan Marthad dimulai
dari Anbar menuju Makkah. Hal ini mengindikasikan seolah-olah peristiwa
itu terjadi di Makkah. Sementara keempat riwayat menyebutkan bahwa
Makkah merupakan awal perjalanan. Bahkan riwayat Al-Tirmidhi dan Al-
Nasa'iy secara eksplisit menyebutkan perjalanan dari Makkah menuju
Madinah.

Dari penuturan di atas dapat disimpulkan, secara kesuluruhan riwayat
Suytti 2 sekurang-kurangnya memiliki tingkat keterpercayaan yang dapat
diterima dengan penyesuaian detail cerita terkait nama tokoh sahabat dan
rute perjalanan tokoh tersebut.

Dengan demikian dari lima riwayat di atas tiga di antaranya dapat
dijadikan sebagai dasar analisa asbab al-nuziil, yaitu riwyat al-Wahidi 3, al-
Suyuti 1 dan al-Suyuti 2. Riwayat al-Wahidi 3 dan al-Suyuti 1 memiliki
kesamaan cerita dan dikuatkan oleh Hadis al-Hakim yang bernilai sahih
menurut al-Dhahabi. Riwayat al-Suyuti 2 dengan penyesuaian dikuatkan
oleh hadis Al-Tirmidhi, Abu Dawud, Al-Nasad'iy dan al-Hakim yang
sekurang-kurangnya bernilai hasan. Ketiga riwayat ini seluruhnya
berujung kepada informasi Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash dari generasi
sahabat Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.

Dengan mempertimbangkan kesatuan sumber informasi, dua berisi
riwayat di atas dapat dipadukan dengan redaksi sebagai berikut. Marthad
bin Abi Marthad, seorang sahabat Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam,
bekerja sebagai pembawa tawanan dari Makkah ke Madinah. [a memiliki
seorang kekasih bernama Anagq, disebut juga Ummu Mahzul. Anaq adalah
seorang pelacur yang siap menanggung nafkah siapa saja yang
mengawininya. Suatu hari Marthad datang ke Makkah untuk membawa
tawanan ke Makkah. Anaq mengetahui itu dan menemuinya. Lalu Anaq
mengajak Marthad untuk bermalam di rumahnya. Tetapi Marthad
menolak dan menjawab bahwa zina haram. Seusai membawa tawanan
dari Makkah ke Madinah Marthad menghadap Rasulullah Salla Allah

36 Abu Abdillah al-Hakim, al-Mustadrak, hlm. 2:180
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‘Alaihy wa Sallam untuk meminta ijin mengawini Anaq. Rasulullah terdiam
dan tidak menjawab permintaan itu. Lalu turunlah ayat:

(3B) Gl (8 U3 3355 8 2 51 00 ) @A ¥ g K2 5 1 ) As Y g

Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam segera memanggil Marthad dan
membacakan ayat tersebut. Lalu Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam
bersabda kepada Anagq, “janganlah kamu menikahinya”.

3. Kesesuaian Riwayat dengan Kriteria Asbab al-Nuziil

Seperti dijelaskan di atas sebuah peristiwa dapat dijadikan sabab al-
Nuziul jika memenubhi tiga kriteria, yaitu keselarasan konteks pembicaraan,
kebersamaan waktu, dan turunnya ayat merupakan respon atas peristiwa
tersebut.

Dari segi konteks pembicaraan, kisah Marthad bertutur tentang
keinginan menikahi pelacur dan ayat yang turun berbicara tentang
larangan menikah dengan pezina. Dari segi kebersamaan waktu, jarak
antara turunnya ayat dengan kisah Marthad masih terbilang dalam satu
rangkaian waktu. Hal itu ditunjukkan dengan redaksi hadis yang
menggunakan huruf athaf fa’ untuk menyambungkan permintaan ijin
marthad dengan turunnya ayat. Dengan kata lain, turunnya ayat terjadi
segera setelah permintaan ijin Marthad. Turunnya ayat juga merupakan
respon atas kisah Marthad di mana kandungan ayat berisi jawaban atas
permintaan ijin Marthad untuk menikahi pelacur.

Dengan demikian kisah Marthad telah memenuhi kriteria sebagai
sabab al-nuzul dari al-Nir ayat 3.

4. Implikasi Sabab al-Nuzul terhadap Pemahaman surat al-Nur ayat 3

Berdasarkan sabab al-nuzil di atas surat al-Nur ayat 3 diturunkan di
Madinah dan setelah hijrah. Turunnya ayat tersebut merupakan jawaban
atas perminttan ijin Marthad bin Abi Marthad al-Ghanawy untuk menikahi
seorang pelacur. Meskipun diturunkan untuk merespon kisah Marthad,
tetapi hukum ayat tersebut berlaku umum, baik bagi Marthad atau orang
lain, baik karena alasan ekonomi atau alasan lain. Dalam hal ini berlaku
prinsip al-‘ibrah bi ‘umum al-lafdhi la bi khusis al-sabab.

Sabab al-nuzul di atas juga memastikan bahwa kata nika/ pada ayat
tersebut bermakna akad bukan bersetubuh. Secara etimologis nikah
memang bisa berarti akad dan bersetubuh. Oleh karena itu sebagian ulama
berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah, seorang pezina laki-laki
ketika berzina tidak menzinai selain pezina muslimah atau pezina
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musyrikah. Dengan demikian ayat tersebut tidak berbicara tentang
larangan menikahi pezina. Tetapi kata-kata Marthad, “bolehkah aku
menikahinya?” dan sabda Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam,
“janganlah kamu menikahinya” dalam konteks kisah Marthad memastikan
bahwa nika/ pada ayat tersebut tidak mungkin diartikan bersetubuh, dan
hanya mungkin diartikan akad.

Penolakan Marthad terhadap ajakan berzina dari "Anaq dengan
mengatakan, “Allah telah mengharamkan zina” menurut versi Al-Tirmidhi
atau, “Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam telah mengharamkan zina”
menurut versi Naza'iy, mengindikasikan bahwa zina telah dilarang
sebelum ayat ini turun. Dengan demikian, sabab al-nuziil memberikan
petunjuk bahwa ayat ini turun setelah diharamkannya zina.

Sabab al-nuziul di atas juga memberikan petunjuk tentang situasi
sosial saat mana ayat diturunkan. Permintaan ijin Marthad untuk
menikahi pelacur mengindikasikan bahwa menikahi pelacur bukan hal
tabu baginya. Marthad bukan satu-satunya sahabat yang melakukan itu.
Berdasarkan riwayat al-Wahidi 1 dan 2 banyak sahabat lain yang
bermaksud menikahi para pelacur untuk menumpang hidup. Meskipun
kedua riwayat ini tidak cukup kuat untuk menafsirkan ayat, tetapi dapat
digunakan sebagai sumber informasi tentang kehidupan sosial pada masa
itu. Dan turunnya ayat ini yang melarang, atau sekurang-kurangnya
mengecam, pernikahan dengan pelacur, memunculkan norma baru di
kalangan umat Islam yang berbalik seratus delapan puluh derajat dari
norma sosial sebelumnya.

Dari penuturan di atas dapat disimpulkan 5 implikasi sabab al-nuzil
sebagai berikut:

a. Ayat 3 dari surat al-Nur turun di Madinah dan setelah Hijrah
b. Hukum larangan menikahi pezina berlaku umum sesuai prinsip al-

‘ibrah bi ‘umium al-lafdhi la bi khusis al-sabab
c. Nikahpada ayat ini bermakna akad, bukan bersetubuh, sesuai konteks

sabab al-nuzul
d. Zinatelah diharamkan sebelum turunyya ayat ini
e. Ayat ini mengajarkan norma baru yang menabukan pernikahan dengan

pelacur
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E. Analisa Asbab al-Nuzil pada al-Furqan 68-70
Bl U5 ol 05 0555 N5 3R N D g D AD Ol N T ) g 5k Y s
B Sak dsg o4l D6 6 Yy (69) Gt s A5 ) 35 L 4§ Sl (68) il
(70 s i A 085 s e A 3 2146
“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang
melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan)
dosa(nya), 69. (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari
kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, 70.
Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh;
Maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayan”.37
1. Riwayat Asbab al-nuzul Versi al-Wahidi
Ada tiga riwayat yang disebutkan al-Wahidi. Riwayat pertama
dikisahkan dengan sanad al-Wahidi sendiri dari Ibnu Abbas dan didukung
hadis Muslim. Selanjutnya riwayat al-Wahidi berikut ini disebut al-Wahidi
1:
s & I 63T 06 el JasT 13 tesdl 5 106 e By g G
T b s Bl :JB G el o s Lesd) B35 16 (s
A G Ll T 1 b o o B B i ) e BB b 5 R g3l 106
Jsk5 el &) D Wy ade bt o Toems 151 25 01978 13555 1538 15l g3k
v AT A e Bl Y Gl 200 B des W BT 6 pesd o) B0
e 5 s ) 8 ) ) sl 438 J) T
Beberapa orang dari kalangan orang-orang musyrik
melakukan pembunuhan dan membiasakannya, melakukan
perzinaan dan membiasakannya. Mereka mendatangi Nabi
Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dan berkata,
“sesungguhnya apa yang kamu katakan dan serukan baik.
Katakanlah kepada kami bahwa ada penebus atas apa yang
kami perbuat. Lalu turunlah ayat ) )
¥ AT A g 08 Y iy

37 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm.569.
38 Abu al-Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuziil al-Qur'an, hlm.345
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hingga
Riwayat kedua dikisahkan dengan sanad al-Wahidi sendiri dari Ibnu
Mas’ud dan didukung riwyat Bukhari dan Muslim. Selanjutnya riwayat al-
Wahidi berikut ini disebut al-Wahid1 2:
Bbe) G disd Ul 0B (sl Wl 106 (S o el G M G
uﬂ&‘}'\jwuﬁcjf\_ﬁ-\? ‘ﬁ\ﬁcc\..d\d.\.o:’ujslh.am \4.‘\\...;.\;- JU’"\
At gy &3 26 «fﬁ*wg.:w‘ Lo G Bt g 58 (Judth b g ke 18 9% o #
el 43 805 108 (s gk Al gasd O 16 sl L3I &y ade Al Ao
I3 8y s i OF 06 sl 352805 106 (s galy Of B A4 g5 O < )6
U i A o Sl ¥ 5T ) AN @ Bt Y Gally U e J5 A
39 . .. <. 6 X L%8 oo ome 4. PR PR ETS N T YA VR S A
A OB gl o OB 18 iy [ (oA (8 2l (2] Lyt 2155 0 Y Gy
. Aku (Ibnu Mas’ud - penulis) bertanya kepada Rasulullah
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, “Dosa apakah yang paling besar”.
la menjawab, “menjadikan sekutu bagi Tuhan padahal ia yang
menciptakanmu”. Aku berkata, “Lalu dosa apa lagi?”. la
menjawab, “membunuh anakmu karena khawatir ia akan
makan bersamamu”. Aku berkata, “lalu dosa apa lagi?”. Ia

menjawab, “berzina dengan istri tetanggamu”. Lalu Allah
menurunkan ayat sebagal pembenar atas ]awaban tersebut:

dyj ‘ﬁ) d?Jb ‘ﬂ\ A.L“ ej» GJ\ g.,.a.J\ O}Lﬁu ‘ﬂj f»\ L@J\ 4.U| cﬁ U}G-\J Y J-U\j
Riwayat ketiga diturukan dengan sanad al-Wahidi sendiri dari Ibnu
Abbas tanpa menyebutkan hadis pendukung. Selanjutnya riwayat al-
Wahidi berikut ini disebut al-Wahid1 3:
W 4 dasf B3 106 AR s A5 5l L Gt 06 ‘a)xsj\;,:;s,ﬁ G
J....»\) y\ B JU gf.#)“ uo U)\?J‘ Bis JB cdb&.&\ :}.&M\ Sis JB crk\);\
:__g'::"j ‘5;\ ZJU cgd\-& g.j\ ‘/J,G cgua.c U’G cc{f g.j\ g& c;‘-\.ﬂj\ CJ’L“ 5" -:\.”.}a U'; L,..:..;.Q.U\ J}A
JUd Al a8 panl B B i ST (st 6 (g e A1 o o1 )
it S5 3 GB g B JB BT O Lol B kg ade o ) Usesy
(a5 A 3 ) ek Eday iy ST S8 06 Al S pand B i 2 3B
¥ Gty el o by ke ol gy Siad i e A s 0 5
Wl &1 T ) 055 ¥ Gl ) A g5 1 ol 05t 95 5Tl 6 Ot

39bid, hlm. 345-346
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(i Ju S il B S B o asl JabT Y b dbis ol 0 gl
¥ ke Sl 10U e ed 165 529 o NS Db G s 4 852 1 sk Gy
i85 Y g o 145500 ol ot e 05 1l S i B By 8 6 i
40@.1:&@ c\jo}:’b g_;j .g ZJ?‘ ‘;';:’ J\-é-; Lf\is‘ g\-&-;} :J‘e
Wahsyi (pembunuh Hamzah paman Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam - penulis) datang kepada Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam. la berkata, “Hai Muhammad, aku datang kepadamu
meminta perlindungan, maka lindungilah kami hingga aku
mendengar firman Allah”. Rasulullah bersabda, sungguh aku
berharap tidak melihatmu di sampingku. adapun ketika kamu
mendatangiku meminta perlindungan, maka kamu berada di
sampingku hingga kamu mendenagar firman Allah”. Wahsyi
bertanya, “Sungguh aku telah menyekutukan Allah, membunuh
orang yang diharamkan Allah dan berzina. Apakah Allah akan
menerima taubatku?”. Rasulullah terdiam hingga turun ayat

o

B3 o5 5 Gy Ny A g A Ol N5 5T ) 4 @ 5 Y el
(70-68:006 4
Wahsyi berkata, “aku melihat ada syarat. Bisa jadi aku tidak
beramal salih (sebagaimana disebutkan al-Furqan 70 -
penulis). Aku di sampingmu hingga mendengar firman Allah.
Lalu turunlah ayat:
(A8 L) 15 5l BN Byd s dagy 4 A3 OF 5k ¥ Al &y
Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam memanggil dan membacakan
ayat tersebut kepadanya. Wahsyi berkata, “Bisa jadi aku tidak
termasuk orang yang dikehendaki Allah”. Aku di sampngmu
hingga mendengar firman Allah. Lalu turunlah ayat:
(53 ey dlt 435 2 1l § kil o 18550l stes w8
Lalu Wahsyi berkata, “ya, sekarang aku tidak melihat ada
syarat” dan ia pun masuk Islam
2. Versi al-Suyuti
Al-Suyutt juga menyebutkan tiga riwayat. Riwayat pertama
disandarkan pada hadis Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud dengan
kandungan cerita yang sama dengan riwayat al-Wahidi 2. Selanjutnya
riwayat al-Suyuti berikut ini disebut al-Suytti 2:

40 Ibid., hlm.346
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of Ji V'BT AL ‘zgi V'L‘j s A GL\@ il Jgwy Sl Je Sprms cpl Ol CJ’B
O JB (6 o5 b s aly Of Bl Sy Juis O JB ol oF <l Sl g2y 10 A Jaos
A ) Okl Yy AT ) s Ogey Yl liaas ) 50 Ay Al 15
Hogn s gdu v &
Riwayat kedua juga disandarkan pada hadis Bukhari dan Muslim dari
Ibnu Abbas dengan kandungan cerita yang sama dengan riwayat al-Wahidi
1. Selanjutnya riwayat al-Suyuti berikut disebut al-Suyuti 2:
Iazes 1l o3 19288 g3y 1588 1hB &, 20 Jal e b OF wle o) (8 D)l £ 55
I3 S s W OF Uyo o e &) g5y JoB5 ) OV 19 phy acke 0 Lo
AT AT 19l Gl s b 5 Uiy Lomy s 3 ) T A i o 5 ¥
42
[53
Riwayat ketiga disandarkan pada hadis Bukhari dan hadis lain dari
Ibnu Abbas dengan kandungan cerita yang berbeda dari semua riwayat al-
Wahidi maupun riwayat al-Suyuti yang lain. Selanjutnya riwayat al-Suyuti
berikut disebut al-Suyuti 3:
Yo AT @ pe Oy Y ullly OB B 5T L JB e ool o8 089 Gyl £ 2
Laly 2T L Al e Ugesg G iy o) LS 8 8 ol oS00 JB A1 1 i) Oghity
B b e Y1 5o il
... Ketika turun surat al-Furqgan :
BN A ) Ops Yy T ) e Dgey W il
orang-orang musyrik Makkah berkata, “sunggguh kami telah
membunuh orang secara ilegal, menyembah tuhan lain di

samping Allah dan melakukan zina lalu turunlah ayat:
LY. o o Y
Dari penuturan di atas dapat disimpulkan, terdapat empat versi sabab
al-nuzil sebagai berikut:

a. Ayat 68-70, surat al-Furgan turun sebagai jawaban atas pertanyaan
kaum musyrik Makkah, apakah dosa syirik, membunuh dan berzina
dapat diampuni atau ditebus. Versi ini disebutkan dalam al-Wahidi
1 dan al-Suyuti 2.

41 Jalaluddin al-Suyuti, Lubab al-Nugqtl fi Asbab al-Nuziil, hlm.148
42 Ibid,,
43 Ibid, hlm.149
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b.Ayat 68, surat al-Furgan turun sebagai pembenar atas jawaban
Nabi seputar dosa-dosa besar. Versi ini disebutkan riwayat al-
Wahidi 2 dan al-Suynuti 1.

c. Ayat 68-70, surat al-Furgan turun sebagai jawaban atas keinginan
Wahsyi, pembunuh Hamzah paman Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam, bertaubat. Versi ini disebutkan riwayat al-Wahidi 3.

d.Setelah turun ayat 68, surat al-Furgan, kaum musyrik Makkah
mengatakan bahwa mereka telah melakukan dosa-dosa
sebagaimana disebut ayat 68. Lalu turunlah ayat 70. Versi ini

disebutkan al-Suyuti 3.

3. Verifikasi Riwayat.

Berdasarkan informasi di atas, 5 dari 6 riwayat sabab al-nuziil ayat
68-70, surat al-Furgan disandarkan pada hadis Bukhari dan Muslim.
Riwayat al-Wahidi 1 dan al-Suyati 2 ditemukan dalam Sa/i/ al-Bukhari
sebagaimana berikut:

G e By i OB (A (i G O (Cilagh (5 e 3 gk [ Gl S0

1559 1555575 1l 81987 5 AT e 6 0T s A oy B i o T

56538 J d ) 305 I3k ol By g iy e o Lo 1t 135 38,

9l g A i oslik Y5 2T @) Al e 085 Y Gudlis} (58 B des W

e S Y il o T ol ot 6 B U555 168 (0B {0555 %5 Gy

153 -] {155

dan dalam Sa/it/h Muslim sebagaimana berikut:

) 343 g G V8 oy il s 5 el s i @b G B S

b 1 Gl e B Joo 1dasd vl g g s 98T il 5,4\ JAl e L6 O

P s 0l ¥ Gallis) 055 U de W O 658 35 el 42355 I8 ol

[68 06, {6l 3l &5 ks 3a O Y5 By ) g 1 i B4l

PI53 ] {1 2655 b 15 ¥ gl Jo 1580 Gl g3t 1) I

Sanad Muslim di atas persis dengan apa yang disebutkan al-Wahidi, yaitu
dari Ibrahim bin Dinar dari Hajjaj.

44 a]-Bukhari, Safihal-Bukhari, hlm. 6:125-126.
45 Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi, Safi/s Muslim (Beirut: Dar Thya * al-Turats al-
‘Arabi, tth), hlm. 1:113.
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Baik hadis Bukhari maupun Muslim memiliki kandungan cerita yang
sama dengan riwayat al-Wahid1 1 dan al-Suyuti 2. Perbedaan yang patut
dicatat adalah bahwa hadis Bukhari dan Muslim hanya menyebutkan al-
Furgan ayat 68 sedangkan al-Wahidi 1 dan al-Suyuti 2 menyebutkan
hingga ayat 70.

Riwayat al-Wahidi 2 dan al-Suyati 1 ditemukan dalam Safih al-
Bukhdri sebagaimana berikut:

s.JL» J\S ie A.U\ s.p) A.U\ -L& U‘" L‘_}J‘j LS“‘ U‘" ‘J“"ﬁ Ga-\?j Ju d M.U\ -\.& ut« wfmo

\.uau;}s’;;éf.ﬁ» 106 STl e il & r‘-‘ﬁ“-*‘“”‘«su“”‘ Jy)—upj\

d‘» .JU ?é\ ('a .u.U «&as (.Ja.; o “-.'.-“"' .J-Uj J..u Ry ‘,4» .JU ?g“_g\ ('a .u.U RAHE }k}

3 Gellis} g ol o Lol U5t 58 el 91 s 0555 208 Dyt Aoy 15
168 108,81 {355 Y5 5 N g5 1 i 85l N5 5T G A 5 O

dan dalam Sa/it/h Muslim sebagaimana berikut:
o B BGR B up 18 G ) G Bl did G DLk S
fﬁ u&u J,.z; g -3:»3 J@ o iz Jé ~Jé &.,-,» C,: 5,;; u; ‘yg J u; Uw&"é\

PR
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Sanad Bukhari dan Muslim di atas persis dengan apa yang disebutkan al-
Wahidi 2, yaitu: Bukhari dari Musaddad dari Yahya dan Muslim dari
Utsman bin Abi Syaibah dari Jarir.

Kedua hadis di atas memiliki kandungan cerita yang sama dengan al-
Wahidi 2 dan al-Suyuti 1. Sedikit perbedaan yang tidak menggangu adalah
bahwa redaksi hadis Bukhari mengindikasikan adanya keragu-raguan
perawi (shakk min al-rawi) tentang siapakah yang bertanya kepada
Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. Hadis Muslim secara pasti
menyebutkan bahwa penanya bukan Ibnu Mas’ud. Sedangkan al-Wahidi 2
dan al-Suyiti 1 menyebutkan bahwa penanya adalah Ibnu Mas’ud, penutur
kisah itu sendiri. Tetapi perbedaan ini tidak prinsipil dalam konteks
pemahaman asbab al-nuzil.

Riwayat al-Suyuti 3 ditemukan dalam Sa/ii/al-Bukhari

46 al-Bukhari, Sa/ih al-Bukhart, hlm.6:109-110.
47 Muslim, SaAith Muslim, hlm.1:91.
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WSEN 5 0B 3 4 de S1 el 18 Gr Whs G 1 S Bl
b oY e 58 (ol G e 106 (Bl B e B g 0B i e 8
{1408 G (s 5} < (151 st {3 W) A 5 1 ool 185 5}
Al J56 o i 35 2T @) b s [46: 0] U5 A as A D S
& caiizhs B B 13 e sld) B 1 Ul (0N 0dgd T {3aTy S e W)
B s 3 1y JUD aalndd B0 (" 4igs djisd 45
Sabab al-nuzul senada juga ditemukan dalam Sa/ifi Muslim dengan

redaksi sebagai berikut:
Sl gn gt g sl el 53 el il G W i W 4 by Sis
Gels} 3G K1 ol EIP T 0B (P G B S e (8 el g p5lala 2
08,2l I [69 08, {06} (43 Ji [68 :06,81] {7 @) & 3 bl ¥
3 i 056 sl ity a5 A edD) Wi 3By iy Gl BBy oy B
055 5 Gy 1 J6 T 5T ) [70 08,81 { Wi Sk Jaks aT5 OB 1e W1} 105
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Tidak terdapat perbedaan berarti antara al-Suyuti 3 dengan hadis
Bukhari maupun Muslim. Semuanya menyatakan bahwa kegundahan
kaum Musyrik atas ketidak-pastian diterimanya taubat mereka memicu
turunnya ayat 70, surat al-Furqan.

Riwayat al-Wahidi 3 disinggung al-Suyuti ketika menjelaskan sabab al-
Nuzil al-Zumar 5350, Menurutnya sabab al-nuziil yang menyinggung nama
Wahsyi juga diriwayatkan Thabarani dengan sanad yang mengandung
kelemahan. Berikut redaksi Thabarani:

(P ) B st (B DGR G Gl W 08T G B W GG e b dasT Wi
G o) el gt Jy asbds Bias 56 sy ) oo ale b o d Jglg G 06
ol 4 Lasa et Gl 65 of 8538 5 g8 0 OF 4835 &35 Bl J) o836 S kst
U} g 36 I3 chad) o J ol (b 05 Ekio 6 g (0l b i a3
{ly ol 0 06 oles gt b Jig A6 W e Jusg ooy 6 G
Bl ek Jabs Ty 6 5 Y1 D bys 1de dsd g cdass QU « [70 06,40

48 al-Bukhari, Safith al-Bukhari, hlm. 5:45-46.
49 Muslim, Saith Muslim, hlm. 4:2318.
50 Lihat Jalaluddin al-Suyuti, Lubab al-Nugqiil fi Asbab al-Nuziil, hlm.169.
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Tentang kelemahan sanad Thabarani di atas, Abu al-Hasan al-Haythami

dalam Majma’ al-Zawa'id mengutip al-Dhahabi yang mengatakan bahwa

Abyan bin Sufyan lemah.>2 Memang, sanad al-Wahidi 3 berbeda dari sanad

Thabarani di atas. Tetapi sanad al-Wahidi termasuk sanad yang sulit

dilacak. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan kelemahan sanad

Thabarani di atas, maka riwayat al-Wahidi 3 akan diabaikan.

Dengan demikian, dari enam riwayat lima diantaranya memiliki
tingkat keterpercayaan sanad yang dapat diterima. Setelah dilakukan
penyesuaian, kelima riwayat tersebut dapat disimpulkan menjadi tiga
versi asbab al-nuzil sebagai berikut:

a. Beberapa orang dari kalangan orang-orang musyrik melakukan
pembunuhan dan membiasakannya, melakukan perzinaan dan
membiasakannya. Mereka mendatangi Nabi Muhammad Salla Allah
‘Alaihy wa Sallam dan berkata, “sesungguhnya apa yang kamu katakan
dan serukan baik. Katakanlah kepada kami bahwa ada penebus atas
kemusyrikan, pembunuhan dan perzinaan yang kami perbuat. Lalu
turunlah ayat 68 dan bukan 68-70, surat al-Furgan. Selanjutnya
disebut versi 1.

b. Ibnu Mas'ud atau orang lain bertanya kepada Rasulullah Salla Allah
‘Alaihy wa Sallam, “Dosa apakah yang paling besar”. la menjawab,
“menjadikan sekutu bagi Tuhan padahal ia yang menciptakanmu”.
“Lalu dosa apa lagi?”. Ia menjawab, “membunuh anakmu karena
khawatir ia akan makan bersamamu”. “lalu dosa apa lagi?”. la
menjawab, “berzina dengan istri tetanggamu”. Lalu Allah menurunkan
ayat 68, surat al-Furqan sebagai pembenar atas jawaban Rasulullah
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam tersebut. Selanjutnya disebut versi 2.

c. Setelah turun ayat 68, surat al-Furqan, kaum musyrik Makkah berkata,
“sunggguh kami telah membunuh orang secara ilegal, menyembah

51 Sulaiman bin Ahmad abu al-Qasim al-Thabarani, Mu’jam al-Kabir (Riyadl: Dar al-
Sumayi, 1994), him.11:197.

52 Abu al-Hasan Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haythami, Majma’ al-Zawadid wa
Manba’ al-Fawd'id (Cairo:Maktabah al-Qudsy, 1994), hlm. 7:101
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tuhan lain di samping Allah dan melakukan zina. Masih bergunakan
aku masuk Islam?”. lalu turunlah ayat 70. Selanjutnya disebut versi 3.
C. Kesesuaian Riwayat dengan Kriteria Asbab al-Nuzil

Di antara ketiga versi di atas, versi 1 memiliki kelemahan terkait
keselarasan konteks pembicaraan. Sabab al-Nuzil versi 1 berbicara
tentang kemungkinan diterimanya taubat orang-orang yang telah
melakukan dosa syirik, berzina dan membunuh. Tetapi ayat 68 justru
membicarakan dosa-dosa itu tanpa menyinggung pertaubatan. Kalaupun
ayat yang turun bukan hanya 68, tetapi sampai dengan 70, maka ketidak-
selarasan tetap ada. Sebab, seharusnya ayat 68, yang seolah-olah
memupus harapan mereka masuk Islam, justru menjadi sumber
pertanyaan kaum musyrik Makkah. Sehingga tidak logis jika ayat 68
diturunkan sebagai respon atas kisah sabab al-nuziil versi 1 yang justru
digantungkan keberadaannya pada ayat itu sendiri.

Versi 2 lebih tepat disebut sebagai sabab al-nuziil ayat 68. Versi 2
yang berkisah tentang jawaban Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam atas
pertanyaan seputar dosa-dosa besar berselaras dengan ayat 68 yang
menyebutkan tiga dosa besar seperti jawaban Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam.

Sedangkan versi 3 ditempatkan sebagai sabab al-nuzil ayat 70.
Menurut Ibnu Abbas sebagaimana dituturkan hadis Muslim di atas, ayat
ini turun di Makkah dan orang-orang yang bertanya kepada Rasulullah
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, sebagaimana kisah versi 3, adalah orang-
orang musyrik Makkah. Sabab al-Nuzil versi 3 berkisah tentang
kemungkinan diampuninya orang-orang yang telah melakukan tiga dosa
besar. Ayat 70 menjawab bahwa pelaku tiga dosa besar dapat diampuni
dengan bertaubat dan beramal saleh. Berdasarkan kesesuaian itulah, versi
3 layak disebut sebagai sabab al-nuzul ayat 70.

Dari penuturan di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Furgan ayat
68-70 memiliki sabab al-nuzul yang terpisah. Sabab al-nuzul ayat 68
adalah versi 2, sedangkan sabab al-nuziil ayat 70 adalah versi 3.

D. Implikasi Sabab al-Nuziil terhadap Pemahaman surat al-Furqan
ayat 68-70
Berdasarkan kesimpulan di atas, al-Furqan ayat 68-70 turun di
Makkah sebeblum Hijrah. Menurut Ibnu Abbas seorang musyrik yang
melakukan pembunuhan akan diampuni dosanya sesuai pemahaman ayat
70 yang dirangkaikan dengan sabab al-nuzil. Tetapi jika seorang muslim,
yang telah mengakui dan memahami hukum Islam, melakukan
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pembunuhan ilegal, maka ia tidak akan diterima taubatnya dan akan abadi
di dalam neraka sesuai ayat:

WKkee Glie & el &85 <le 4l ¢ "3@‘.@&\:.;@}335&&&1&3@333&;5@

Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka
kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya.
(an-Nisa’:93)53.

Dengan demikian, menurut Ibnu Abbas sabab al-nuztil menjelaskan
maksud ayat dan tidak bisa dipisahkan darinya. Karena itu dalam ayat 70
berlaku prinsip al-‘Ibrah bi ‘umiim al-sabab la bi khusis al-LafZi.

Keterpisahan turunnya ayat 70 yang berupa kalimat pengecualian
(al-istithna”) dari ayat sebelumnya yang menjadi obyek pengecualian (al-
mustathna minhu) mengimplikasikan hukum lain. Menurut Ibnu Abbas,
seperti dikutip al-Qurtubi dalam tafsirnya, berdsarkan ayat 70
pengecualian dari sebuah sumpah dapat disampaikan secara terpisah dari
obyek pengecualiannya54.

Di samping itu, sabab al-nuzul di atas memberikan gambaran
situasi sosial saat ayat dimaksud diturunkan. Pada saat itu pembunuhan
dan perzinaan menjadi hal yang jamak dilakukan khusunya oleh orang-
orang musyrik makkah.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan lima implikasi asbab al-
nuzul, yaitu:
1. Ayat 68-70, surat al-Furqan diturunkan di Makkah dan sebelum

Hijrah.

2. Pada ayat 70 berlaku prinsip al-‘Ibrah bi ‘umium al-sabab la bi
khusisal-Lafzi
Diperbolehkannya pengecualian sumpah secara terpisah
4. Gambaran situasi sosial tentang maraknya pembunuhan dan
perzinaan khususnya di kalangan musyrik Makkah.

w

E. Kesimpulan

Dalam kasus sabab al-nuzil al-Nir ayat 3 dan al-Furqan ayat 68-70,
riwayat al-Wahid1 terhitung variatif dari segi sumber informasi. Dalam dua
kasus di atas, al-Wahidi menggunakan empat model sumber informasi,
yaitu:

53 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm.136
54 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur'an
(cairo: Dar al-Kutub al-Masriyah, 1964), hlm. 13:77.
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1. Mengutip pendapat ulama tafsir secara anonim

Menyebut langsung sumber cerita tanpa sanad

3. Menyebut sumber cerita dengan sanad yang tidak terputus dan sampai
kepada al-Wahidi langsung.

4. Sama dengan poin 3 tetapi dengan menyebutkan kitab hadis lain yang
memiliki riwayat yang sama.

Al-Wahid1 juga terbilang variatif dari segai versi cerita. Dalam
masing-masing kasus, al-Wahidi menampilkan tiga versi cerita.

Dari segi akurasi sumber informasi, al-Wahidi tidak cukup selektif
dalam menentukan sumber informasi. Dari enam riwayat yang
disampaikan, tiga diantaranya sulit diverifikasi keterpercayaan sumber
informasinya. Bisa jadi, karya al-Wahidi memang dimaksudkan sebagai
ensiklopedi asbab al-nuzil yang memuat seluruh informasi tanpa
pemilahan, seperti Mu’jam al-Tabarani yang memuat seluruh informasi
hadis dengan seluruh versi sanadnya, atau al-Durar al-Manthur yang
memuat seluruh penafsiran bi al-ma'thir.

Akurasi kandungan informasi al-Wahidi cukup baik. Dari tiga
riwayat yang dapat diverifikasi, dua di antaranya memang memiliki detail
cerita yang berbeda dari sumber informasi lain yang diitunjuknya. Tetapi
perbedaan itu tidak signifikan.

Riwayat al-Suyuti memiliki karakter yang berbeda dari al-Wahid1.
Lima riwayat Al-Suyuti, semuanya disandarkan pada kitab-kitab hadis
yang sudah populer. Masing-masing riwayat merupakan versi asbab al-
nuzil yang berbeda. Dari segi akurasi sumber informasi, al-Suyuti cukup
selektif. Tetapi akurasi kandungan informasinya tidak cukup baik. Dari 5
riwayat, 3 di antaranya mengandung detail cerita yang berbeda dari kitab
hadis yang menjadi sandarannya.

Kedua karya ulama besar tersebut di bidang asbab al-nuzul layak,
bahkan sangat disarankan, menjadi sumber awal untuk menelusuri asbab
al-nuzil. Sebab, kedua karya ini memiliki variasi cerita yang cukup
lengkap. Di samping itu menulusuri asbab al-nuzul dari karya-karya yang
secara spesifik membahas hal tersebut lebih mudah dibanding mencarinya
dalam kitab-kitab tafsir atau hadis. Jika asbab al-nuzil yang dicari
ditemukan dalam kedua atau salah satu kitab tersebut, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan verifikasi, baik dari segi keterpercayaan
sumber informasi maupun kandungan cerita. Dan langkah terakhir adalah
melakukan analisa kesesuaian asbab al-nuziil dengan ayat terkait.

N

198 JURNAL LISAN AL-HAL



“Volume 7, No. 1, Juni 2013"

Daftar Pustaka

al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, Sa/ih al-Bukhari, Beirut, Dar Tawq al-
Najah, 1422

Ibnu Abi Hatim, Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad al-Razi,
Tafsir al-Qur'an al-‘Adhim, Saudi Arabia: Maktabah Nizar Musthafa
al-Baz, 1419 H

al-Hakim, Abu Abdillah Muhammad Bin Abdillah bin Muhammad, al-
Mustadrak ‘ala al-Safithayn, Beirut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990

al-Haythami, Abu al-Hasan Nuruddin Ali bin Abu Bakar, Majma’ al-Zawaid
wa Manba’ al-Fawa'id, Cairo,Maktabah al-Qudsy, 1994

al-Nasa'iy, Abu Abdirrahman Ahmad bin Syuaib, al-Sunan al-Kubra, Beirut,
al-Risalah, 2001

al-Sunan al-Nasa'iy, Alepo, Maktab al-Matbi’at al-
Islamoyyah, 1986

al-Qattan, Manna’ bin Khalil, Mabahith fi Ulim al-Qur'an, Riyadl, Maktabat
al-Ma’arif, 2000

al-Qurtubi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur'an, Cairo, Dar al-Kutub al-Masriyah, 1964

al-Qushairi, Muslim bin al-Hajjaj, Sa i/t Muslim, Beirut, Dar Thya * al-Turats
al-‘Arabi, tth

al-Shatibi, Ibrahim bin Musa, al-Muwafagqat, Cairo, Dar Ibnu ‘Afan, 1997

al-Sijistani, Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Beirut, Al-‘Asriyyah, tth

al-Suyuti, Abdurrahman bin Abu Bakar Jalaluddin, al-Itqan fi ‘Ulim al-
Qur'an, Cairo, al-Hay'ah al-Masriyah al-‘Ammah, 1974

, Lubab al-Nuqtil fi Asbab al-Nuziil, Beirut, Dar al-kutub al-
‘llmiyyah, tth

al-Thabarani, Sulaiman bin Ahmad abu al-Qasim, Mu’jam al-Kabir, Riyad],
Dar al-Sumayi, 1994

al-Tha'labi, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Abu Ishaq, al-Kashfu wa
al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an, Beirut Dar Thya" turath al-‘Arabi, 2002

al-Tirmidhi, Abu Isa, Sunan al-Tirmidhi, Cairo, Mustafa al-Babi al-halabi,
1975

al-Wahidi, Abu al-Hasan Ali bin Ahmad, Asbab Nuziil al-Qur'an, Beirut, Da
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H

al-Zurgani, Muhammad Abd al-‘Adhim, Manahil al-‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur an,
Cairo, al-Babi al-Halabi, tth

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Bandung, Gema
Risalah Press, 1989

JURNAL LISAN AL-HAL | 199



“Analisa Asbab al-Nuzii/ al-Wahidi dan al-Suyaf”

200 | JURNAL LISAN AL-HAL






